
YOGYA (KR) - Komite

Olahraga Nasional Indone-

sia (KONI) berharap, olah-

raga padel segera mema-

syarakat di DIY, mengikuti

perkembangan yang telah

terjadi di beberapa kota be-

sar di Indonesia lainnya. Hal

ini diungkapkan Ketua

Umum (Ketum) KONI Pu-

sat, Letjen TNI (Purn) Mar-

ciano Norman †usai meres-

mikan Lapangan Padel

Guru di Kawasan Tegalrejo,

Yogyakarta, Jumat (22/11).

“Lapangan Padel Guru ini

menjadi yang pertama di

DIY. Harapannya, dengan

telah diresmikannya lapa-

ngan ini,  perkembangannya

semakin cepat dan me-

masyarakat. Karena DIY ini

banyak anak-anak, seperti

mahasiswa, diharapkan ke-

beradaan lapangan ini me-

narik perhatian anak muda

untuk bermain padel,” te-

rang Marciano Norman.

Sebagai Kota Pariwisata,

Ketum KONI Pusat juga

berharap, keberadaan la-

pangan padel di DIY bisa

terus berkembang guna me-

nunjang pariwisata. 

“Padel ini bisa mendorong

sport tourism di DIY. Mere-

ka bisa berwisata, namun

juga bisa berolahraga di

DIY. Hal ini sudah terjadi di

Bali dan Jakarta, semoga

Yogya bisa menyusul,” tan-

dasnya.

Dengan semakin banyak

lapangan padel di Indonesia,

Marciano yakin akan

muncul atlet-atlet potensial

yang nantinya pada suatu

ketima bisa memberikan

prestasi bagi Indonesia di

ajang regional maupun in-

ternasional. “Kami berharap

padel ini bisa membawa at-

let Indonesia berdiri di podi-

um kohormatan atas

prestasi mereka. Mari kita

dukung olahraga padel ini

berkembang semakin cepat

dan atletnya kedepan me-

wakilki Indonesia di tingkat

internasional,” ujarnya.

Pembukaan  dihadiri

Sekjen Perkumpulan Besar

(PB) Padel Indonesia (PI)

Akash Nathani, pemilik la-

pangan KPH Yudanegara,

Ketua Pengurus Daerah

(Pengda) PI DIY Raden Mas

Gustilantika Marrel Suryo-

kusumo dan Kepala Badan

Kependidikan dan Pe-

ngembangan Sumber Daya

Manusia (BKPSDM) Kota

Yogyakarta, Dedi Budiono

MPd yang mewakili Penja-

bat Walikota Yogyakarta. 

Ketua Pengda PI DIY, RM

Gustilantika Marrel Suryo-

kusumo berharap keber-

adaan lapangan Padel Guru

ini bisa mendukung perkem-

bangan olahraga padel di

DIY.  “Untuk Indonesia per-

tumbuhannya cepat sekali,

sehingga kalau kita lihat

sekarang perlu memassal-

kan di Yogyakarta. Saya

yakin publik Yogya bisa men-

coba ini,” ucapnya.      (Hit)-d
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WONOSARI(KR)- Da-

lam rangka pelaksanaan

Pekan Olahraga Daerah

(Porda) XVII DIY tahun

2025 di Wonosari, Komite

OLahraga Naisonal In-

donesia (KONI) Gunung-

kidul melakukan audiensi

dengan Pimpinan DPRD

setempat. Rombongan di-

pimpin Ketum KONI, Ir-

fan Ratnadi SSos MAP. Di-

terima Ketua DPRD Dra

Endang Sri Sumiyartini

SSos  MAP, Wakil Ketua

Suwignyo dan  jajarannya. 

Disampaikan, idealnya

untuk Porda dibutuhkan

anggaran Rp 8,1 miliar.

Tetapi setelah dilakukan

pembahasan dan melihat

kemampuan daerah, di-

anggarkan Rp 5 miliar.

“Sehubungan dengan

hal tersebut, kami akan

segera melakukan penye-

suaian rencana anggaran,”

kata Irfan Ratnadi SSos

MAP didampingi Wake-

tum Drs Jarot Budi

Santoso dan Heri Santoso,

Jumat (22/11).

Anggaran akan digu-

nakan untuk operasional,

bantuan kepada pengurus

kabupaten cabang olahra-

ga (cabor), biaya pusat la-

tihan kabupaten (pus-

latkab) selama 8 bulan

(Januari-Agustus 2025),

biaya try out cabor,  ako-

modasi pengiriman konti-

ngen Porda. 

Walaupun 39 cabor

dipertandingan di

Wonosari, tetap dibutuhan

biaya pengiriman atlet ca-

bor ke tempat-tempat per-

tandingan dan juga mengi-

rimkan atlet yang bertan-

ding di luar Gunungkidul.

Jumlah anggaran yang ti-

dak maksimal ini tentu

akan mengubah rencana

berbagai mata anggaran.

Tetapi tetap berusaha da-

pat meraih prestasi ter-

baik. (Ewi)-d

AUDIENSI DPRD GUNUNGKIDUL

Bahas Anggaran Porda DIY 2025 

BULUTANGKIS CHINA MASTERS 

Dejan/Gloria Gagal ke Semifinal

GELAR FGD BAHAS FORMAT PON 

KONI Pusat Fokus Cabor Olimpiade

RESMIKAN LAPANGAN PERTAMA DI DIY

KONI Berharap Padel Segera Memasyarakat

YOGYA (KR) - Komite

Olahraga Nasional Indo-

nesia (KONI) terus berko-

mitmen meningkatkan

kualitas pelaksanaan Pe-

kan Olahraga Nasional

(PON) yang saat ini sudah

memasuki edisi ke-21. Pe-

ningkatan kualitas ajang

olahraga multi event ter-

besar di Indonesia ini ditu-

jukan untuk mendukung

upaya pemerintah dalam

pencapaian prestasi mak-

simal di ajang Olimpiade.

Ketua Umum (Ketum)

KONI Pusat, Letjen TNI

Purn Marciano Norman

kepada wartawan di

Yogya, Jumat (22/11) men-

jelaskan, untuk

meningkatkan kualitas pa-

da pelaksanaan PON

kedepannya, KONI Pusat

menggelar Focus Group

Discussion (FGD) bertema

‘Penyelenggaraan PON Ke

Depan Lebih Profesional’.

Kegiatan yang berlang-

sung di The Rich Jogja

Hotel, Sleman, 20-21

November tersebut diikuti

perwakilan KONI Provinsi

dan sejumlah akademisi

olahrraga.

Peserta yang hadir an-

tara lain KONI DIY, KONI

Jawa Barat, KONI Jawa

Timur, KONI NTB, Dekan

FIK Universitas Negeri

Surabaya (Unesa) Prof. Dr.

Dwi Cahyo Kartiko, S.Pd.,

M.Kes, guru besar dari

Fakultas Keolahragaan

(FKOR) Universitas Sebe-

las Marat (UNS) Prof.-

Sapta Kunta Purnama,

Universitas Negeri Ja-

karta (UNJ) Prof.Dr.Jo-

hansyah Lubis, Univer-

sitas Pendidikan Indonesia

(UPI) Prof.Dr.Yunyun

Yudiana, Universitas Ne-

geri Semarang (UNNES)

Prof Dr Tandyo Rahayu.

“Kami bersama-sama

membahas bagaimana ke

depan itu, kita bisa meng-

gelar Pekan Olahraga

Nasional yang lebih baik.

Kita memang sudah me-

laksanakan Pekan Olah-

raga Nasional 21 kali dan

yang ke-21 kemarin di

Aceh dan Sumut. Itu juga

Pekan Olahraga Nasional

pertama yang dilaksana-

kan di dua provinsi tetapi

tentunya masih banyak

kekurangan yang kita

rasakan, jadi kita ingin

lebih berkualitas dengan

membahasnya dalam FGD

kemarin,” paparnya.

Keinginan untuk memba-

wan PON semakin baik ke

depannya, menurut Mar-

ciano agar nantinya juara

PON punya proyeksi pres-

tasi yang lebih jauh. (Hit)-d

MANCHESTER (KR)-

Dua tim terkemuka English

Premier League (EPL),

Manchester City dan

Tottenham Hotspur, sama-

sama sedang mengalami

keterpurukan. Pada pe-

nampilan terakhir (pekan

ke-11), kompak mengalami

kekalahan. Man City kalah

1-2 dari tuan rumah

Brighton & Hove Albion.

Sedang Tottenham di kandang sendiri dipermalukan

tim promosi, Ipswich Town, juga dengan skor 1-2.

Akibat kekalahan tersebut, The Citizens memang

masih bercokol di peringkat kedua klasemen sementara.

Namun margin poin dengan Liverpool yang bertengger

di puncak kian melebar. Kini tertinggal lima angka.

Di sisi lain, The Lilywhites kian terjeblos di papan te-

ngah bagian bawah. Tim besutan Ange Postecoglou me-

nempati posisi 10 (nilai 16). Untuk kembali mendapat-

kan pamor sebagai tim elit, tambahan poin sangat diper-

lukan. Sayang, Son Heung-Min dan kawan-kawan kini

seolah menghadapi tebing terjal. 

Man City yang telah mengalami empat kekalahan

beruntun di semua kompetisi, kini bertekat untuk bang-

kit dan menebusnya dengan kemenangan. Laga

melawan Tottenham juga menjadi kesempatan untuk

balas dendam. 

Bioritme minor yang dialami Man City memang ber-

awal dari kekalahan lawan Spurs di babak 16 besar

Piala Liga (Carabao Cup), 31 Oktober lalu. Sejak itu

Erling Haaland dan kompanyon selalu kalah di tiga laga

beruntun. Dibekuk Bournemouth 1-2, kemudian kalah

1-4 dari Sporting CP dalam lanjutan Liga Champions.

Terakhir kalah 1-2 dari Brighton.

Rentetan kekalahan tersebut, disebut-sebut akibat

banyaknya pemain utama yang cedera. Kevin De

Bruyne, Rodri, Ruben Dias, Manuel Akanji, John Stones

hingga Jack Grealish, harus menjalani perawatan. Rodri

yang baru saja mendapat anugerah Ballon d’Or bahkan

diprediksi akan menepi lama. Tetapi untuk laga versus

Tottenham akhir pekan ini, De Bruyne, Grealish dan

Stones dikabarkan sudah siap dimainkan.

Manajer City, Josep Guardiola butuh kelengkapan tim

untuk menghadapi kekuatan dari London. Spurs terma-

suk tim yang sulit ditaklukkan. Dalam tiga kunjungan

terakhir ke Etihad, pasukan ‘Lily Putih’ selalu berhasil

mencetak setidaknya dua gol. Faktanya, Man City kalah

enam kali melawan Spurs di EPL. Pertemuan terakhir

pun (di Carabao Cup) dimenangkan Spurs. Jadi, sangat

masuk akal jika Guardiola butuh skuad terbaik untuk

meredam daya gedor Lilywhites, yang kali ini pun

sedang butuh momen kebangkitan. (Lis)-d

SHENZHEN (KR)- Pasangan gan-

da campuran Indonesia nonpelatnas,

Dejan Ferdinansyah/Gloria Ema-

nuelle Widjaja gagal merapat ke semi-

final turnamen bulutangkis Level

BWF World Tour Super 750,  Li-Ning

China Masters 2024. 

Menjalani laga perempatfinal di

Shenzhen Gymnasium, Shenzhen,

Jumat (22/11). Dejan/Gloria menyerah

dari wakil Hong Kong, Tang Chun

Man/Tse Ying Suet dalam laga dua ga-

me langsung dengan skor 13-21, 17-

21.

“Hari ini feeling touch-nya tidak pas.

Lagi tidak enak. Jadi semuanya be-

rantakan,”  ujar Gloria dikutip

Djarum Badminton dari tim Humas

dan Media PP PBSI, seusai laga. “Di

game kedua, perlahan sudah ketemu

tapi belum bisa membalikkan

keadaan,” sambungnya.

Sementara Dejan menilai, Tang/Tse

jauh lebih siap dalam menghadapi la-

ga  ini. “Baik di servis dan pembukaan

permainannya, dibandingkan perte-

muan-pertemuan kami sebelumnya.

Mereka sangat yakin dengan polanya

dan membuat percaya diri,” jelasnya.

Dalam tiga turnamen terakhir,

Dejan/Gloria menyelesaikan Korea

Masters 2024 sebagai semifinalis, ter-

henti di babak pertama Kumamoto

Masters Japan 2024, lantas terakhir

terhenti di babak delapan besar China

Masters 2024. Secara umum, Gloria

menilai penampilan mereka belum

stabil. “Konsistensi bermain yang

belum stabil dan di lapangan masih

ada paniknya. Kalau sudah saya atau

Dejan panik, semuanya jadi terpenga-

ruh. Kami harus bisa lebih tenang,” je-

lasnya.

Nasib serupa dialami pasangan

ganda putra Indonesia Fajar Alfian/-

Muhammad Rian Ardianto (Fajri). Pa-

sangan peringkat 4 dunia itu sudah

harus tersingkir di babak 16 besar, us-

ai kalah straight games 20-22, 7-21

dari wakil Korea Selatan, Jin

Yong/Seo Seung Jae, dalam laga yang

berlangsung di Shenzhen

Gymnasium, Shenzhen, China, Kamis

(21/11) malam.

“Sayang memang di gim pertama

kami sudah unggul-unggul terus tapi

tertikung. Lawan bermain sangat ra-

pat, sangat solid, tidak gampang mati,

dan tidak melakukan kesalahan

sendiri,” kata Fajar . (Rar)-d

MAN CITY VS TOTTENHAM HOTSPUR

Bangkit dari Keterpurukan

KR-AP Images

Erling Haaland

Live Vidio, Minggu (24/11), Pukul 00.30 WIB

KR-Adhitya Asros

Marciano Norman (tiga dari kiri) melakukan pemuku-

lan bola tanda dibukanya Lapangan Padel Guru.

KR-Adhitya Asros

Atlet andalan DIY, Sukma Lintang Cahyani saat

tampil di PON XXI Aceh-Sumut 2024.

KR-Endar Widodo

KONI Gunungkidul audiensi dengan pimpinan DPRD..


